BAE 1

PERDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur an adalsh kitab petuniuk, demikian hasi)
vang kits peroleh dari mempelajari sejarah turunnya.
Ini sesuail pula dengsn penegasan Al-Qur an "Petunjuk
bagi manusia, keterangar mengenai petunjuk serta
pemisah antara yang hak dan batil (R.S. 2 : 185).

Ini berarti ia adalah sumber dari segala sumber
ajaran Islam, pemandu dan petunjuk bsgi setisp manusia
((@.8. 17 : 18). Sehingga kitab suci ini menempati
posisi sentral, bukan ssja dalam studi dan kajian-
kajian keislaman, melasinkan Jjugs dalam dinamiks
kehidupan umat.. Fungsinya sebagai hudan, pads
gilirannya wmenuntutnys untuk selslu terbuka, Jelas dan
mudsh dipahami. Dan memang kemudahsn inilsh vang telah
lama dijanjikannyya bagi yang mau mengkajinya dan maun
belajar kepadanya (Q.S. 54 : 22,23 :41). Karena pula is
turunkan dengan bahasa Arasb yang jelss dan mudash (§.S.
5. 1y 18s 103,286: 193,38: 89,12: 1.28: Bl T3 Z,4d
2,44 2, dan sebagsainya).

Kiranya Al-Qur an berulang kali menegaskan
keberadaan dirinys sebsgsi petunjuk (hudan). Dalam

Pengertian yang komprehensif, hudsn tidak saja terbstas



pada bimbingan dan petunjuk tentang masalah huku,
melainkan mencskup berbagsai aspek ajarsn yang sangat
luas. Sehingga tak aysl lsgi. Ia adalah sebuah kitab
vang sempurna, suatu undang-undang yang komplit,
meliputi segsla aspek kehidupan, baik aqidah, ibadah,
akhlek, mn amalsh, politik-hukum, perdamaian-peperangan
dan masalah ekonomi serts urusan pemerintahan (Ash-
Shabuni, al-Tibyan, 1985 : 85).

Peryataan 1ini, Jjuga diakui oleh Fsazlur Rahman
(Islam, 1884:83) beliau mengatakan, "Al-Qur an terutams
sdalah sebuah buku prinsip-prinsip dan serusn morsl.
bukunys sebuah dokumen hukum, tetapi ia memang
mengandung beberapa pernystaan hukum ysang penting, vang
dikeluarkan selama proses pembinsan masyarakat negarsa
di Madinah.

Mahmud Syslthuth mengklasifikasiksn isi Al-Qur  an
kedalam enam pokok persoalan, vyakni tata keyskinan
(agaid), budi pekerti yang utama (zl-Akhlak al-
Fadlilah), btimbingan untuk memikirkan dan merenungi
alam semesta ciptaan Allzh, kisah-kisah yang terdahulu,
al-Wa 'ad wa al-Wa’'ad, dan aturan-sturan hukum vang
menyangkut perbuatan manusia (al-Ahkam al-Amaliysh)
(Periksa al-Islar "aqaid wa syari‘ah, 1968 : 988-490).

M. Quraish Shihab berkomentar, dari sejarah
diturunkannys Al-Qur an, ia mempunysai tigs tuiuan pokok

vakni: petunjuk agidah dan kepercayaan, petunjuk
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mengenal syari’ah dan huku, (Membumikan Al-Qur "an,
1992: 40).

s/Kendati masalah hukum hanya wmewakili salah seaty
aspek yang telah disebutksn dan Jumlah ayatnya pun
dalam Al-Qur’'an relatif kecil, namun perhatisan para
ahli tafsir terhadap ayat-ayat hokum itu ternyvats
sangat luas. lal ini terbukti dengan semarsknya spa
vang oleh Husain al-Wahabi disebut sebagal tafsir yang
bercorak figh (tafsir al-Fugahsa), (Al-Zdahsabi,
1876:432).

Ini bukan hanya nampak pada kitab-kitsb tafsir
vang khusu mengupsas ayat-ayyat hukum seperti vang
dilakukan oleh Al-Jakhshosh al-Hanafi, Ibn al- Arabi
dimass 1lalu dan Ali all-Sayis, Ash-Shabuni di wmsassa
kini, melainkan juga padas kitab-kitab tafsir ysng
mengupas seluruh sayat dan  =sursat Al-Qur an dengan
menekankan secsra intens pada ayat-ayat hukum, seperti
vang ditempuh oleh Al-Qurthubi al-Maliki.

Belum =ads kesepakstan diantars para ahli tsfsir
tentang Jumlah sysat hukum dalam al-Qur an, hal ini
disebabkan adanyysa perbedssn pemshaman (ikhtilaf atham)
dan perbedasan tingkst ketegasan retunjuk ayat (tafawud
juhad al-dalalah). Maksud Syslthut meembusat perhitungsn
kasar dengan menyebut angks 340 syat 1lebih (al-Islam
‘Agidah wa Syarji’ ah, p. 490). Sementars itu Abd. Wshab

khalaf menyebut asngks 288 ayat, belum termasuk ayat-



syat hukum dalam bidang ibadah (Ilwmu Ushul Fiqh, p. 32-
333, Jauh  seoelum  itu  Al-Ghazsali dan lain-lain
menyebutkan sancka 150 ayyat. Terhsdsp angksa vang
disebut akhir ini, sebagian ulama memberikan catatan
bahwa mungkin yang dimaksud adalah ayat-ayvst vyang
secars eksplisit dan tegas menerangkan hukum (al-
Musharrah bin). (al-Ikhtilaf fi Istimbath 8l1-Tanzil, I:
12y. Catatan vyang diberikan cleh sebagian ulama ini
sejalan pula dengsn penegasan Thanthawi Jauhari.
(Tafsir al-Jawahir, I : 3).

vMuohammad Ali Ash-Shsbuni (Dosen pada Fakultas
Syari ' ah dan Dirasah Islamiyah di Makkah al-
Mukarramah), ssalah seorang ahli figh masa kini, fturut
andil dslam mengupsas ayat-ayat Al-Qur 'an vang berbicars
masalah hukum, yesng dituangkan dalam kitabnya "Rawai’ul
Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur 'an” yang terdiri
dari duaus jilid.

Al-Khsyyath, dalam ksts sambutannya mengatakan:
"menurut pandsasngsan kami kitab yang terdiri dari jilid
vang tebal ini merupsksn. kitab yang psaling baik dalam
masslah ini (hukum), karena kedna-duanys disusun
menurut pola lsms dari segi kekayaan materi
pembahasannya dan suburnya pemikiran serts menurut pols
modern dsrri segi metode, sistematika dan gaya bahass
(ushlub) vang mudah di cerna (Pengantar Al-Khayath

dalam Tafsir ayat Al-Ahkam, tt., : B).



Kitab ini menarik untuk diksji dan diansalisis,
sebab beliau berusaha memadukan pendapat-pendapat
matagsmin dan mutaskhirin dalam mencari dan memahami
(menganalisis) ayvat-ayat Al-Qur'an yang berbicars
massalsh hukum dengan menggunaksn methode analisis yang
berbeda dengasn kitsb vang sudah ads. Sebab disans
disebutkan bshwa dalam wmwenysjikan tafsir sayat-ayst
hukum ini ditingsu dari sepuluh segi, kesemuanys sangat
indah dan bsgus, yang skan menambah pengetahusn yang
mendalam bagi peacas pembacanyas dalam memshami sayst-ayat
tersebut, serta pembshasan dan penemuan tentang hskekat
isi Al-Qur an (Ai1-Khayyath, tt., : B).

Lebih Jsuh lagi, penyusunan kitab ini mempunysi
spesifikasi dalam PENYUSUNannys., vakni dergan
nemberikan ketersangan dan penjelasan dalasm menetapkan
peristiwa keislaman dan kandungasn sayst-ayat ahkam
sserta menyangga tuduhan sementars musuh Islam di dalam
tulisan-tulisan mereka vang melampul batas, vang
mengscam pribsdi Rasulullsh SAW. ksrena belisu telah
beristri basnysk. (Perikss psda bsb "perkawinan Nabi").
Disini penyusun telah menerangkan diisyarstkannya
poligami dengan uraian yang rasional dan logis, vyang
ditinjsn dsri berbagai sspek. Hal vyang sama belian
lakukan dslasm pembahasan bab: "Hijsb bagi wanita".
Disansa belisn wenolsk kerss pendapst orang vang

memperkenankan wanita membuoks waish dan kedua telapsak



tangannya kepada orang lain (yang bukan wmahramnya)
dengan salasan telapak tangan dan wajah wanits tidak
termasuk aurat. Kemudian belisun mengulang kembali
pembicarsannya tentang kerusakan pergaulan bekas,
antars dua Jjenis insan yang berbeda, yang oleh
masyarakat Eropa di pandang baik, serta menerangkan
kebenaran faham yang melarangnys (Al-Khayyath, tt.,:8).

Yang 1lebih menarik lagi untuk disimak (baca di,
analisis) dalam tafsir ini adalah tentang methodologi.
Sistematika sexrta fokus perafsirannya yang berbeda
dengan kebanyskan karya tafsir lasin dsalsm memilah-milsh
ayat hukum. Dimsna langksh pertsms vyang dilakukan
adalah menetapksan tema pembahassn terlebih dahulu,
Sebagaimans telah dijelaskan belisu (Ash-Shabuni)
sendiri, vakni: kokumpulkan didalamnya ayst-ayat
tentang hukum <secara hhusus dslam bentuk ceramah-
ceramah 1ilmiah yang singkst tapi padat, vang dapsat
mengkombinasikan antara metode lama dalam kesempurnsan
isinysa dan metode baru dalsm kemudshsn pemahsmannya.
Dan dalam wenyamoaikan ceramah-ceramah ini aku menempuh
suatu metode yang barang kali baru, sistematis 1lszgi
praktis. Yaitu sku bermaksud mempergunakan sistematika
vang lembut, dissmping ketelitisn yang mendalam (Ash-
Shabuni, tt., @ 1T1).

Maka dalam menyampsikan uraian tentang ayat-ayat

hukum (dalsm kitab ini), kuperhatikan sepeluk segi,



dengan menggunakan sistematikan berikut ini

Pertamsa

Kedusa

Ketiga

Keempat

kelima

Keenam

Ketujuh

Kedelspan

Kesembilan:

Kesepuluh

Uraian lafasl dengan mengambil daksi
pencdapat parsa mufasssirin dan pakar-psaskar
bshzsa Arab.

Pengertisn global bagi ayat-avat yang mulis
securs sepintas.

Latar belskang turunnys ayat (sebsab an-
nuzul), Jjiks memang acsa.

Enam segi-segi pertalian antsras ayst-sayat
terdabhulu dan ayat-ayat vang datang
kemudisa;

Anslisa tentang salternatif bsacsan vang
nmatawatir.

Arialiss tentang slternstif 1i'rabnys.
Intisari tafsir. dan ini mencakup rsahasia-
rahasis dan faedah-fasedah ditinjsu dari
segl sastra (balaghoh) dan pengetahuan yang
detsail.

Kandungan huhkum dan argumentssi-srgumentasi
para ahli figh, serta menerangkan diantars
dalii-dalil yang mereka kemunkakan;
Kesimpulan tentang petunjuk-petunjuk ayvat
vang mualia.

Penutnup, dan bsgian ini meliputi hikmatut
tasyrik bsgi syat-ayat tersebut; (Ash-

shabunt, BE. ., 2310,



Melihat wraian di atas, nampaknya “tafsir aysat
al-ahkam” ini mengarah pada metode penafsiran tematik
(Al-Msudhu i). Nsmun bisskah is dikatskan sebagai
tafsir tematik (Al-Msudhu i) secars murni? sebab yyang
dinamakan tafsir msudhn i adalsh: "Susatu metode tafsirr
dimsna mufassirnya berupaya menghimpun ayyat-ayat Al-
Qur 'an dari berbsgai surat dan yang berkaitan dengan
persoalan atau topik vyang ditetapkan sebelumnysa.
Kemadian penafsir membahas dan menganalisis kandungan
ayat-ayat tersebut sehinggs menjadi satu kessatusn vyang
ntuh” (Shihab, 1982 : 87).

Tafsir di atas Jjugs kelihatan cenderung memaksi
metode tashlili, yakni: "Mufassir berussha menjelaskan
kandungan ayat-ayat Al-Qur an sebsgszimana tercantum
dalam mushaf” (Snihsb, 1982 : 87).

Namun demikian bisakah ia dikstsakan sebagai
tafsir yang memskali metode tahlili secars murni?

stankah ia "Ashobuny" hanys bersifst menganaliss ssaja,

sehingga ia wmemakai "metode analiss". Sebab vang
dinamakan metode analissa menurut Qoroyshihsb (1982
117y adalah : "Penjelasan tentang artti dan maksnd

syat-ayat Al-Qur’ an dsari sekian banyak seginya vyang
ditempuh oleh mnufassir dengan menjelaskan ayat demi
syat sesnail nrutannyvs didalsm mashaf mellalui
penafsiran kosa kata. Penjelssan asbabun nuzul,

munasabsh, serta kandungan ayat-syst tersebut sesasi



dengsn keahlian dan kecenderungan mofassir itu".

Di sasmping 1itu, dimanakah vyang menjadi fokus
penafsirannya. Sehingga bisa mewarnai (memberi corrak)
tersendiri pasds tafsir ayst al-Ahkam tersebut.

Berpijak dari uraisn di atss, kirsnyas dibutuhkan
penelashan  (baca:Analisa) yang lebih mendalam lagi
nntuk mengetahnui wmetode, sistematika serta fokus
penafsirennyvsa sehingga dapat memberi warna tesendiri
rada tafsir zyavt al-ahkam tersebut.

Di samping itu, kiranya beluum banyak orang yang
berusahs mengonaliss (studi) langsung terhadsap
tafsirsyat al-ahkam ini, sehingga diharapkan dengan
studi analisis pada tafsir ini, dspst menambsh wawssan
penerapan ltentarg metode tafsir, serta dapat mengetshui
metode sistematika dan corak yang dimiliki oleh tafsir
ayvat al-ahkam 1ini, karya seorang vang ahli dalam

bidangnya pada masas kini.

Batasan Masalah

Agar dalsm pembsatassn ini tidak mengalami
perluasan sehingga dapat menyimpang permasslshan di
atas, maka kiranya perlu pembatasan masalah sehingga
rermasalahan vyang dituangkan dalam topik di atas bisa
terumuskan dengan jelas sesusi dengan yang dihsrspkan.
Adespun batassan musalshnys adalah

1. Metode yang dipakai oleh Ashobuni dalam menafsirkan



syat-syst Al-Qur an pada tafsir avat al-Ahksm.

%)

Sistematika vang ditempuh oleh Ashobuni dalam
menyusun tafsir ayat Al-Ahkam.

3. Fokus penafsiran terhadap &ayat-ayat Al-Qur &an,
sehingga mewarral (memberi corak) tersendiri pada

tafsir padsa tafsirr ayat al-Ahkam.

Penegasan Judul

Agar muatan skripsi ini lebih mudsah untuk di
mengerti dan terhindar dari penyimpangan akan maksud
dari penulisan skripsi ini, maksa kiranysa perlu
dijelaskan berbagsi istilah yang digunskar psads Judul
ini, yitu : "Stndy Analisis Terhadap Tafsir Aysat Al-

Ahkam Karys M. Ali Ash-Shabuniy™.

Adapun istilah yang perlu dijelasskan adalah

Study + Ksjian, telssh, penelitian, penyelidikan
ilmish (Kamus Besar, 1888 : 8860).

Artalisis : Penvelidikan terhadasp suatu peristiwva
(karangan, perbustsn, dan sebagainya)
untuvk mengetshui keadasn vang sebenarnya
(sebab mussbab, duduk perkaranys, dan
sebagainya) (Kamus Bessar, 18839 : 32).

Tafsir : Keterasngan atan penjelasan tentang ayat-
ayat Al-Qur an/kitab suci lain sehinggs
lebih jelas maksudnys (Kamus Besar, 1989

58).



Avat : Beberaps kalimat yang merupaksn kessatuan
sebagal bagian dari surat dalam kitab suci
Al-Qur 'an (Kamus Besar, 189889 : 539).

Al-Ahkam ¢ Hukum (Kamus Bessar, 1988 : 11).

Karys : (Hasil) perbuatan, buatan, ciptsan
(terntamsa hasil karangan) (Kamus Besar,
18988 @ 393).

M. "Ali Al-Shsbuni : Secorang ulama yang memiliki
rengetahunan luas dan mempunysi keshlian
dibidang tafsir, hadits dan figh (Sa’id
Hussin Agil, tt.,:3). Ia dilshirkan di
kotta Hslb Asy-Syahba’, Syiris, psada tshun
1930 M., dalam linghkungan keluargs pencitsa
ilma pengeitshuan. (Sa’"id Hussin Agil,
Tl E,

Dari uraian istilah yang dijelasksan pads judul di
ates, secara keseluruhan maksud dari judul skripsi ini
adalah : "Penelitian Ilmiah Untuk Mengetahui Kesadsan
Yang Sebenarnys Terhadsp Metode dan Corask Yang Dimiliki

Tafsir Ayat Al-Ahkam Hasil Karya M. Ali Al-Shsbuniy".

Alasan Memilih Judul

Dalam penalisan  skripsi  ini, kami mengambil
judul: "Study Anslisis Terhadap Tefsir Aysat Al-Ahkan
Kerya M. Ali Ash-Shsbuniy". Judul di atss kami pilih

dengan beberspa slasan
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Tafsir ayat Al-Ahkan ini memiliki keunikan
tersendiri dalam mensfsirksn ayst Al1-Qur “an.

Relum ada kejelasan tentsng metodologi dan
sistematika yang digunakan oleh Al-Shabuni dslam
menfsirkan ayat-ayat Al-Qur an pads tafsirnya, serta
corak yang mewsrnsi tafsirnys itu.

Kiranya perlu sekali diketahui sslah ssatu karys
tafsir seorang yang mempunysi spesifikafi keshlian
dibidang figh dalam menafsirkan Al-Qur ’ an.

Sepanjang pengetahuan penulis, tafsir ayat Al-Ahkam
ini belum pernah diteliti, sebab tafsir tersebut

tergolong masih bsaru.

Tujuan Penelitian

Adapun tujusn vang hendak dicapsai dalamm

penelitian ini sadalsah

L,

Umnimy
1. Untuk menambah wswasan pengetsahuan penulis

khususnys dibidang tafsir.

2%. Untuk memenuhi syarat tugas akhir guns
memperoleh gelar Sarjans (S51) dalam bidang
tafsir hadits pada Fakultas Surabaya IAIN Sunsn
Ampel.

Khusus

1). Untuk mengetahui metode yang digunaksn dalam

tafsir Ayst Al-Ahksam.



2. Ingin mengetahni sistemstika yang dipaksi dslanm
tafeir ayat Al-Ahkam.

3. Ingin mengetahui fokus penafsirannys, sehinggs
dapst wemheri warna tersendiri bagi tafsir ayat

Al-Ahkam,

F. Hanfaat Penelitian
Manfaat ysang diharrapkan dari penelitian tafsir
Avat Al-Ahkam ini adslsh
1. Dapst memberikan sumbangan pemikiran yang dapat
mengantarkan kepada masyarakst akademika/lainnys
vang hendak mempelajari dan memahami tafsir ayat Al-

Ahkam.

)

Bisa mendorong mzsyarskat sakademika/lainnys =agar
memiliki gairash yang 1lebih tinggi 1lsgi untuk
meneliti karya-karysa tafsir lainnysa, setelah
memahami tafsir s&ayat Al-Ahkam ini dalam rangka

mengkaji Al-Qur 'an cara benar.

G. Metode Penelitian
Setelah data-data terkumpul dari hasil penelitian
(riset) pustaksa, kemudian dianalisis dengan menggunsakan
metode sebagai berikut
1. Metode Deskriptif.
Yaitu, penelitian yang bermsksud membusat pencandraan

(diskriptif) mengensai fakta-fakta dan sifat-sifat



H.

populasi secara sistematis, fsktusl dan akurat
(Suryabrats, 1891 : 19,

2. Metode Komparatif.
Yaitu, suatu penelitian yang ingin membandingksn
dus/tigs kejadian derngsan melihat penyebab-
penyebabnya (Arikunto, 1993 : 212).

3. Metode deduktif.
Yaitu, menarik suatu  kesimpulan dimulai dari
pernystasn umum menuju pernystssn-pernyataan  khusus
dengan menggunskan penalaran/rasio (berfikir
rasional) (Suvdjana, 1981 : B).

4. Metode induktif.
Yaitu, rengambilan kesimpulan dimalai dari
rernyataan/fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan

vang bersifat umum (Sudjana, 1881 : 212).

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini dipaparkan
dalam lims bab, dan setisp bab terdiri dari beberaps
sub bab, dengasn uraian sebagsi berikut
BAB I : Pendahuluan, melipnti
Latar belakang masalah, Batasan masalah,
Alassan Memilih Judul, Tujuan penelitian,
Manfaat penelitian, Metode penelitisn dan
Sistemstika pembahasan, Sumber data serté

Translitrasi.



BAB I1I
BAB III
BAB VI
BAB v

Landasan Teori; meliputi

Pengertian tafsir, ta'wil dan perbedsannya,
urgensi tafsir, tujuan tafsir Al-Qur’'an dan
faedah tafsir Al-Qur “an, kriteria mufassir
dan metode penafsiran Al-Qur an, metodologi
dan corak tafsir Al-Qur an.

Sajian Datw, meliputi

Biodata M. "Ali Al-Shabuni, nams dan daerah

assl, pedidikan dan gurunysa, karir dan
keahliannya, buah karya ilmiash M. "Ali Al-
Shabuni.

Analisis Tafsir Ayat Al-Ahkam Karya M, "Ali
Al-Shsbuni, meliputi

Nama dan latar belakang penyusunan, metode
penafsiran, sistematika penafsiran, fokus
(warna) penafsiran.

Kesimpulan, meliputi

Penutup dan saran.

Sumber Data

deari

Sumber data dalam studi analisis ini diperoleh

1. Kitab tafsir sayast Al-Ahksm karys M. “Ali Al-Shabuni,

gebagail sumber data primer.

el

Kitab-kitab tafsir, buku-bukun lain vang ada

kaitannya dengan studi ini, sebasgsai sumber datsa

sekunder.
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Translitrasi

Translitrasi adalah suatv upaya penyalinan huruf
sbjad suatu babhasa ke dalan huruf abjad bahasa lain.
Tujnan utams translitrasi ini adalah untuk menampilkan
kats-kats asal vang sering kali tersembunyi oleh metode
pelafalan bunyi/tajwid, dalam bahasa Arab. Selain itu
translitrasi juga memberikan pedoman kepadsa para
pembaca ayat terhindar dari "gglsh lafal” yang biss
jugs menyebabksn kesalahan dalam memahami wmakna asli
kata-kata tertentu Adapun sistem translitrasi vyang

digunskan sdalsl sebagi berikut

= a = kh = sy = gh =n
= b = d = sh 3 =W
=t = dz = dh = g = h
= 48 = ¢ = th = k =N
= 3 =z = zh =1 =y
= h - = & = M

= a panjang.
= 1 panjarg.
= u panjiang.

= 1 sep. rada (Allah) (Shihab, 1882 : 10).



